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Implementasi Sensor MLX90614 pada Pengukur Suhu Tubuh Dikalibrasi dengan 

Sensor PIR 

ABSTRAK 

Pandemi covid19 menjadi permasalahan serius bagi Indonesia, membuka peluang 

penelitian untuk merancang alat yang dapat membantu menangani pandemi ini. Prodi D3 

Elektronika Industri telah berpartisipasi dalam upaya pencegahan penyebaran covid19 

dengan membuat rancangbangun bilik sistem pemonitor gejala covid19 yang terkoneksi ke 

alat ukur suhu tubuh. Hasil data pengukuran suhu warga yang terukur ada beberapa yang 

menyimpang (24-28oC) karena terkontaminasi dengan suhu udara. Pengukur suhu tubuh pada 

bilik masih terlalu tinggi untuk wanita/ibu-ibu warga Blok Tempe. Hal tersebut menjadi 

indikasi terjadinya kesalahan dalam pengukuran suhu yang membuat hasil data 

menyimpang.Pembaharuan mekanik posisi box pengukur suhu digerakan naik/turun dengan 

motor stepper sebagai penggerak box suhu nirsentuh. Modifikasi bilik pemonitor dengan 

mengaplikasikan sensor PIR sebagai pendeteksi manusia dan hasil deteksi menjadi acuan 

motor stepper untuk berhenti. Sensor MLX90614 diaplikasikan pada modifikasi bilik 

pemonitor untuk mengukur suhu tubuh manusia. Hasil pengukuran terkoneksi ke 

mikrokontroler ESP32 sebagai modul transmit data. Seluruh hasil data terkoneksi ke firebase 

dan tersimpan pada Spreadsheet menggunakan smartphone. Data hasil terukur ditampilkan 

pada Nextion LCD Display. Setelah melakukan pengujian didapatkan rata-rata selisih ukur 

suhu tubuh sebesar 0.34 oC dan memiliki rata-rata persentase akurasi sebesar 99.38%. 

Kata Kunci: ESP32, MLX90614, PIR, Suhu Tubuh  
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Implementation of Sensor MLX90614 on Body Temperature Meter Calibrated with 

Sensor PIR 

ABSTRACT 

The covid19 pandemic is a serious problem for Indonesia, opening up research 

opportunities to design tools that can help deal with this pandemic. Prodi D3 Elektronika 

Industri has participated in efforts to prevent the spread of covid19 by designing a room for 

monitoring the symptoms of covid19 that is connected to a body temperature measurement 

device. The results of measured citizen temperature measurement data there are some that 

deviate (24-28oC) because it is contaminated with air temperature. The body temperature 

meter in the room is still too high for the women /mothers of Blok Tempe. This is an indication 

of an error in temperature measurement that makes the data distorted. Mechanical renewal of 

temperature gauge box position is moved up/down with stepper motor as contactless 

temperature box drive. Modify the monitoring chamber by applying the PIR sensor as a human 

detector and the detection result becomes a reference stepper motor to stop. The MLX90614 

sensor is applied to the modification of the monitoring chamber to measure human body 

temperature. The measurement results are connected to the ESP32 microcontroller as a data 

transmit module. All data results are connected to firebase and stored in Sheets using a 

smartphone. Measurable result data is displayed on the Nextion LCD Display. After testing 

obtained an average body temperature difference of 0.34 oC and has an average accuracy 

percentage of 99.38%. 

Keywords: ESP32, MLX90614, PIR, Temperature Body
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dunia sedang dilanda bencana wabah virus corona yang menyebar pesat keseluruh 

Negara termasuk Indonesia. Pandemi covid19 menjadi permasalahan serius bagi 

Indonesia, membuka peluang penelitian untuk merancang alat yang dapat membantu 

menangani pandemi ini. Pemerintah telah membuat ketentuan untuk melaksanakan 

protokol kesehatan (prokes) dengan patuh 5M (menggunakan masker, mencuci tangan, 

menjaga jarak, menjauhi kerumunan, dan mengurangi mobilitas). Gejala covid19 dapat 

dilihat dari beberapa indikator, salah satunya suhu tubuh. Seseorang dengan suhu tubuh 

>38oC harus segera ditindaklanjuti sesuai rekomendasi dokter. Prodi D3 Elektronika 

Industri telah berpartisipasi dalam upaya pencegahan penyebaran covid19 dengan 

membuat rancangbangun bilik sistem pemonitor gejala covid19 yang terkoneksi ke alat 

ukur suhu tubuh. Alat tersebut telah direalisasikan pada warga Blok Tempe, Citeureup 

Bogor. Kelompok Remaja Blok Tempe (RBT) sudah mendapat pelatihan untuk 

mengoperasikan bilik pemonitor, namun masih banyak kesalahan dalam mendampingi 

warga menggunakan bilik. Hasil data pengukuran suhu warga yang terukur ada 

beberapa yang menyimpang (24-28oC) karena terkontaminasi dengan suhu udara. Data 

hasil terukur tersimpan dan terkirim melalui link Google Drive sehingga Prodi D3 

Elektronika Industri dapat memonitor indikator gejala covid19 warga dari jarak jauh. 

Pengukur suhu tubuh pada bilik masih terlalu tinggi untuk wanita/ibu-ibu warga Blok 

Tempe. Hal tersebut menjadi indikasi terjadinya kesalahan dalam pengukuran suhu 

yang membuat hasil data menyimpang. Bilik ini disediakan sebagai sarana 

pemeriksaan suhu untuk indikasi gejala covid19 sejak dini. 

Sensor inframerah MLX90614 mengidentifikasi radiasi inframerah yang 

dipancarkan objek. Radiasi inframerah yang diindera sensor MLX90614 diubah 

menjadi sinyal listrik (Urbach, Tandini U, Wildian. 2019). Sinyal diolah oleh 

mikrokontroler Arduino Uno R3 untuk merancang sistem monitoring dan kontrol 

temperatur zat cair. Hasil nilai temperatur ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal 
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Display). Nilai acuan temperatur diset ke program melalui keypad. Alat ini dapat 

mengukur temperatur zat cair secara non-contact dengan MLX90614 ditempatkan 

dalam tabung PVC. Peneliti terdahulu telah merancang alat pendeteksi suhu tubuh 

contactless berbasis mikrokontroler. Alat direalisasikan untuk pengecekan suhu tubuh 

tanpa kontak fisik dimasa pandemi covid19 (Polly, Victori, Steven P, dan Kristian D. 

2020). Sensor suhu MLX90614 diaplikasikan untuk mendeteksi suhu tubuh dengan 

cara mengarahkan sensor ke objek tanpa harus bersentuhan. Hasil pembacaan suhu 

ditampilkan pada LCD (Liquid Crystal Display) dan didukung fitur suara disetiap 

pemakaiannya. 

Hasil studi pustaka dan permasalahan tentang pentingnya meningkatkan protokol 

kesehatan sebagai upaya pencegahan dan pengindikasi gejala covid19 sejak dini. Bilik 

pengukur suhu merupakan salah satu alat yang sudah direalisasikan untuk memonitor 

indikator gejala covid19. Pembaharuan mekanik posisi box pengukur suhu digerakan 

naik/turun dengan motor stepper sebagai penggerak box suhu nirsentuh. Modifikasi 

bilik pemonitor dengan mengaplikasikan sensor PIR sebagai pendeteksi manusia dan 

hasil deteksi menjadi acuan motor stepper untuk berhenti. Sensor MLX90614 

diaplikasikan pada modifikasi bilik pemonitor untuk mengukur suhu tubuh manusia. 

Hasil pengukuran terkoneksi ke mikrokontroler ESP32 sebagai modul transmit data. 

Seluruh hasil data terkoneksi ke firebase dan tersimpan pada Spreadsheet 

menggunakan smartphone. Data hasil terukur ditampilkan pada Nextion LCD Display. 

Sistem/alat didesain untuk pengembangan pengukuran sistem yang sudah ada dengan 

harapan tidak terjadinya lagi kesalahan dalam pengukuran suhu. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

a. Modifikasi sistem pendeteksi suhu tubuh nirsentuh menggunakan motor 

stepper sebagai penggerak naik/turun box suhu nirsentuh 

b. Kalibrasi posisi pengukuran suhu pada objek dengan mengaplikasikan sensor 

PIR 
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1.3 Tujuan 

a. Merancang alat pendeteksi suhu tubuh yang dapat bergerak naik/turun untuk 

menyesuaikan posisi tubuh manusia 

b. Pengukuran suhu tubuh tepat pada objek pengukuran (dahi manusia) sehingga 

menghasilkan nilai pengukuran yang sesuai dan akurat 

 

1.4 Luaran 

a. Bagi Masyarakat 

• Rancangbangun penggerak naik/turun box pengukur suhu nirsentuh 

b. Bagi Mahasiswa 

• Laporan Tugas Akhir 

• Hak cipta alat 

• Draft/artikel ilmiah untuk publikasi Seminar Nasional Teknik Elektro PNJ/ 

Jurnal Nasional Politeknolog  



 
 

 28  Politeknik Negeri Jakarta 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan perancangan alat pendeteksi suhu tubuh manusia dan pengujian 

alat maka dapat disimpulkan:  

1. Alat pendeteksi suhu tubuh dapat bergerak sesuai dengan instruksi yang telah 

diberikan yaitu menaikan/menurunkan box suhu sesuai posisi tubuh manusia yang 

diukur 

2. Jika pengukuran yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah dibuat maka 

pengukuran suhu tubuh akan tepat pada objek yang diukur dengan rata-rata akurasi 

pengukuran sebesar 99.38% 

 

5.2 Saran 

1. Mengganti tipe sensor MLX90614 menjadi tipe yang sudah memiliki akurasi medis 

dan Field of View yang lebih kecil untuk mendapatkan hasil ukur yang lebih akurat.
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LAMPIRAN 2 

 

FOTO ALAT 

 

Gambar L.1 Foto Alat pada Bilik Pengukur Suhu 
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Gambar L.2 Linear Slider, Box Suhu dan Box Komponen 
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Gambar L.3 Bentuk Fisik Box Suhu 

 

 

Gambar L.1 Fisik dalam Box Komponen 
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Gambar L.2 Tampilan Halaman Awal  Nextion Display 

 

 

Gambar L.3 Tampilan Halaman Hasil Ukur Nextion Display 
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Gambar L.4 Tampilan Aplikasi Smartphone 
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Gambar L.8 Proses Pengujian Alat 
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LAMPIRAN 3 

LISTING PROGRAM 

#include <SoftwareSerial.h> 

SoftwareSerial srl_nextion(23,19); 

 

#include <WiFi.h> 

#include "FirebaseESP32.h" 

#include <ESP_WiFiManager.h> 

 

#include <Wire.h> 

#include <Adafruit_MLX90614.h> 

Adafruit_MLX90614 mlx = Adafruit_MLX90614(); 

int switchState = 0; 

float suhu; 

int flag=0; 

 

const int dirPin = 14; 

const int stepPin = 27; 

 

int pirPin = 13; 

int pirState ; 

 

int IRSensor = 18; 

int statussensor; 

 

#include "HX711.h" 



L-9 
 

  Politeknik Negeri Jakarta 

 

#define DOUT  16 

#define CLK 17 

HX711 scale(16, 17); 

float GRAM; 

float imt; 

float berat; 

float x1; 

float x2; 

 

const int trigPin = 26; 

const int echoPin = 25; 

long duration; 

int distanceCm=0; 

int distanceCm0=0; 

unsigned long previousMillis; 

int interval = 1000; 

//int state = HIGH; 

float tinggi; 

float tinggibadan; 

float tinggi2; 

int HT = 190; 

 

FirebaseData firebaseData; 

 

#define FIREBASE_HOST "https://tugas-akhir-3e56a-default-rtdb.firebaseio.com/" 

#define FIREBASE_AUTH "jgHRFrKRYSqGVZCPqcjLC3Qwnj4vsufjA6Q5gVPJ" 

//#define WIFI_SSID "The Best-j" 
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//#define WIFI_PASSWORD "22072000" 

 

void setup() { 

   

  pinMode(stepPin, OUTPUT); 

  pinMode(dirPin, OUTPUT); 

  pinMode(pirPin, INPUT); 

  pinMode(echoPin, INPUT); 

  pinMode(trigPin, OUTPUT); 

  pinMode(IRSensor, INPUT); 

  mlx.begin();  

  srl_nextion.begin(9600); 

  Serial.begin(115200); 

 

  connectWIFI(); 

  WifiFirebase();   

} 

 

void loop() { 

 Ultrasonic(); 

  

  //------------------------MOTOR TURUN-------------------------------------// 

  if (distanceCm<=64.5){ 

    digitalWrite(dirPin, HIGH); 

    for(int i=0 ; i<200 ;i++){ 

     pirState= digitalRead(pirPin); 

      if (pirState==HIGH){ 
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        i=203;break; 

        //delay(4000); 

      } 

        motor_turun(); 

        if (i==198){ i=0; 

        } 

    } 

  } 

   

  pir(); 

  ir(); 

   

//------------------------MOTOR NAIK------------------------------------// 

 

  if (distanceCm > 64.5 && statussensor==HIGH){ 

    digitalWrite(dirPin, LOW); 

    for(int i=0 ; i<200 ;i++){  

  statussensor= digitalRead(IRSensor); 

   if (statussensor==LOW){ 

     i=203;break; 

   } 

   motor_naik(); 

   if (i==198){i=0; 

   } 

  } 

  Serial.println("tidak mengirim ke Firebase"); 

  } 
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 if (pirState==HIGH ){ 

 Ultrasonic();  

 loadcell();  

 IMT(); 

 mlx_suhu(); 

 nextion(); 

 kirimfb(); 

 Serial.println("tulis");   

}   

 

//  if (pirState==HIGH && statussensor==HIGH){ 

// Ultrasonic();  

// loadcell();  

// IMT(); 

////kirimfb(); 

// mlx_suhu(); 

//     

//    kirimfb(); 

//  } 

  if (statussensor==LOW){ 

    hps_nextion(); 

    Serial.println("hapus"); 

    Serial.println("tidak mengirim ke Firebase"); 

  } 

} 
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void connectWIFI() { 

  //  WiFi.disconnect(); 

    //  Serial.println("Booting Sketch..."); 

   //  WiFi.mode(WIFI_AP_STA); 

   // WiFi.begin(ssid, password); 

  ESP_WiFiManager ESP_wifiManager("ESP_Ambar"); 

  ESP_wifiManager.autoConnect("ESP_Ambar"); 

    //wifiManager.resetSettings(); 

    Serial.println("Connected....."); 

    // Wait for connection 

  //  for (int i = 0; i < 25; i++) { 

  //    if ( WiFi.status() != WL_CONNECTED ) { 

  //      delay ( 250 ); 

  //      Serial.print ( "." ); 

  //      Serial.println("IP address : "); 

  //      Serial.println(WiFi.localIP()); 

   if (WiFi.status() == WL_CONNECTED)  

   { Serial.print(F("Connected. Local IP: ")); 

   Serial.println(WiFi.localIP()); 

   srl_nextion.print("t0.txt=\""); 

   srl_nextion.print("Terkoneksi Internet"); 

   srl_nextion.print("\"");  

   srl_nextion.write(0xff);   

   srl_nextion.write(0xff); 

   srl_nextion.write(0xff); 

   } 

  else { 
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    Serial.println(ESP_wifiManager.getStatus(WiFi.status())); 

    srl_nextion.print("t0.txt=\""); 

    srl_nextion.print("Tidak terkoneksi dengan Internet"); 

    srl_nextion.print("\"");  

    srl_nextion.write(0xff);   

    srl_nextion.write(0xff); 

    srl_nextion.write(0xff);} 

} 

 

void WifiFirebase(){ 

//  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

//  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

//  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

//  { 

//    Serial.print("."); 

//    delay(300); 

//  } 

//  Serial.println(); 

//  Serial.print("Connected with IP: "); 

//  Serial.println(WiFi.localIP()); 

//  Serial.println(); 

 

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            

  //Set database read timeout to 1 minute (max 15 minutes) 

  Firebase.setReadTimeout(firebaseData, 1000 * 60); 
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  //tiny, small, medium, large and unlimited. 

  //Size and its write timeout e.g. tiny (1s), small (10s), medium (30s) and large (60s). 

  Firebase.setwriteSizeLimit(firebaseData, "tiny"); 

} 

 

void Ultrasonic() { 

//if(millis() >= previousMillis + interval){ 

//previousMillis += interval; 

//for (int a=0 ; a<11 ; a++){ 

digitalWrite(trigPin, LOW); 

delayMicroseconds(2); 

digitalWrite(trigPin, HIGH); 

delayMicroseconds(10); 

digitalWrite(trigPin, LOW); 

 

duration = pulseIn(echoPin, HIGH); 

distanceCm = duration*0.034/2;  

//distanceCm = distanceCm0+distanceCm; 

//} 

//distanceCm=distanceCm/10; 

tinggi = HT-distanceCm; 

tinggibadan = tinggi/100; 

tinggi2 = tinggibadan*tinggibadan; 

 

Serial.print("Tinggi: "); // Prints string "Distance" on the LCD 

Serial.print(tinggibadan); // Prints the distance value from the sensor 

Serial.println(" m"); 
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Serial.print("distance: "); //  

Serial.print(distanceCm); 

Serial.println(); 

//}   

 } 

void pir (){ 

  pirState= digitalRead(pirPin); 

  Serial.print("PIR: "); 

  Serial.print(pirState); 

  Serial.println();   

} 

 

void ir (){ 

  statussensor= digitalRead(IRSensor); 

  Serial.print("IR: "); 

  Serial.print(statussensor); 

  Serial.println(); 

} 

 

void loadcell(){ 

GRAM=scale.get_units(10),2; 

x1= 56.45*GRAM; 

x2 = x1-5994933.55; 

berat= x2/549850.9; 

Serial.print("Berat= "); 

Serial.print(berat); 

Serial.println(" Kg"); 
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} 

 

void IMT (){ 

 imt = berat/tinggi2; 

 Serial.print("IMT= "); 

 Serial.println(imt); 

 Serial.println(); 

} 

 

void mlx_suhu(){ 

 suhu=mlx.readObjectTempC(); 

 Serial.print("suhu= "); 

 Serial.println(suhu); 

 Serial.println(); 

} 

 

void motor_turun (){ 

     

    digitalWrite(stepPin, HIGH); 

    delayMicroseconds(1000); 

    digitalWrite(stepPin, LOW); 

    delayMicroseconds(1000); 

    Serial.println("TURUN"); 

} 

 

 

void motor_naik(){ 
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    digitalWrite(stepPin, HIGH); 

    delayMicroseconds(1000); 

    digitalWrite(stepPin, LOW); 

    delayMicroseconds(1000); 

    Serial.println("NAIK");  

} 

 

void kirimfb(){ 

 Serial.println("kirim firebase"); 

 Firebase.setFloat(firebaseData,"Tinggi", tinggibadan); 

 Firebase.setFloat(firebaseData,"Suhu", mlx.readObjectTempC()); 

 Firebase.setFloat(firebaseData,"Berat", berat); 

 Firebase.setFloat(firebaseData,"IMT", imt); 

 

} 

 

void nextion(){ 

 

  srl_nextion.print("t1.txt=\""); 

  srl_nextion.print(mlx.readObjectTempC()); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

   

  srl_nextion.print("t3.txt=\""); 
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  srl_nextion.print(berat); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

   

  srl_nextion.print("t2.txt=\""); 

  srl_nextion.print(tinggibadan); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

 

  srl_nextion.print("t4.txt=\""); 

  srl_nextion.print(imt); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

} 

 

void hps_nextion(){ 

 

  srl_nextion.print("t1.txt=\""); 

  srl_nextion.print(""); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   
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  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

   

  srl_nextion.print("t3.txt=\""); 

  srl_nextion.print(""); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

   

  srl_nextion.print("t2.txt=\""); 

  srl_nextion.print(""); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

 

  srl_nextion.print("t4.txt=\""); 

  srl_nextion.print(""); 

  srl_nextion.print("\"");  

  srl_nextion.write(0xff);   

  srl_nextion.write(0xff); 

  srl_nextion.write(0xff); 

} 
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BLOCKS MIT APP INVENTOR 
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LAMPIRAN 4 

 

SOP PENGGUNAAN ALAT PENDETEKSI SUHU TUBUH 

Kelistrikan:  

1. Alat Pendeteksi Suhu  

 • Tegangan Input 

• Arus Input 

: 12 VDC 

: 2 A 

 Mikrokontroler ESP32  

 • Tegangan Input : 8.9 VDC 

Mekanis:  

1. Ukuran Kerangka  

 a. Linear Slider (Belt Driven) 

b. Kerangka Timbangan 

: 80 cm 

: (30 x 30 x 10) cm 

2. Berat Kerangka  

 a. Linear Slider (Belt Driven) 

b. Kerangka Timbangan 

: 1.5 kg 

: 6.05 kg 

3. Bahan Kerangka : Alumunium Profile     

Plat Besi dan Besi Holo 

 
Fungsi: 

1. Pendeteksi Suhu Tubuh Manusia 

2. Pengukur Tinggi dan Berat Badan Terkomparasi Indeks Massa Tubuh 
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SOP Pemakaian Alat: 

1. Hubungkan alat pada sumber tegangan. Alat ini menggunakan adaptor dengan 

output tegangan sebesar 12volt dan arus sebesar 2Ampere 

2. Tekan tombol ON untuk menyalakan alat 

3. Hubungkan alat dengan internet 

4. Berdiri pada kerangka timbangan dengan posisi tegak dan tidak bergerak 

5. Hasil ukur dapat dilihat pada Display Nextion yang diletakan di sebelah kanan 

linear slider 

6. Input data diri pada aplikasi smartphone, lalu tekan tombol kirim data maka 

data akan tersimpan pada spreadsheet. 

7. Proses pengukuran selesai 
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LAMPIRAN 5 

DATASHEET MLX90614 
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DATASHEET PIR HC-SR501 
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